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ABSTRAK 

Tsunami Kabupaten Pangandaran tanggal 17 Juli 2006 menimbulkan kerugian yang sangat besar baik 
dalam kehidupan manusia maupun infrastruktur. Kurangnya informasi dan tidak adanya peta jalur evakuasi 
menyebabkan banyak korban jiwa dan harta benda. Pembuatan peta jalur evakuasi menjadi sangat penting 
untuk dikaji guna mengurangi kerugian di masa mendatang dengan tetap memperhatikan kondisi wilayah 
Kabupaten Pangandaran. Penentuan jalur evakuasi dalam penelitian ini menggunakan metode Network 
Analysis dikombinasikan dengan SIG (Sistem Informasi Geografis). Metode ini menggunakan data jaringan 
jalan dan dapat menggunakan tanda stop secara manual agar tidak memilih jalur yang diberi tanda stop 
tersebut pada jalan yang berada di zona bahaya. Pembuatan data set jaringan jalan dilakukan dengan 
menentukan terlebih dahulu panjang dan waktu tempuh setiap segmen jalan melalui atribut spasialnya. 
Sedangkan data set jaringan jalan merupakan data masukan (input) untuk membuat rencana jalur evakuasi 
dengan menggunakan Network Analysis. Peta keterpaparan bahaya bencana tsunami di wilayah pesisir 
Kabupaten Pangandaran dibagi menjadi 5 tingkatan, yaitu kategori sangat tinggi berada di wilayah Kecamatan 
Parigi dengan luas 43,56% dari luas wilayah; kategori tinggi berada di wilayah Kecamatan Parigi dengan luas 
49,92% dari luas wilayah; kategori sedang berada di wilayah Kecamatan Kalipucang dengan luas 57% dari 
luas wilayah; kategori rendah berada di Kecamatan Sidamulih dengan luas 8,74% dari luas wilayah; dan 
kategori sangat rendah berada di wilayah Kecamatan Sidamulih dan Parigi dengan luas 0,02% dari luas 
wilayah. 

Kata Kunci: Peta jalur evakuasi, Pangandaran, SIG, Tsunami 

ABSTRACT 

The tsunami in Pangandaran Regency on July 17, 2006, resulted in significant losses both in terms of 
human lives and infrastructure. The lack of information and the absence of evacuation route maps led to 
numerous casualties and property damage. The creation of evacuation route maps is crucial to mitigate future 
losses while maintaining the conditions of the Pangandaran Regency area. In this study, the determination of 
evacuation routes utilizes Network Analysis combined with GIS (Geographic Information System). This method 
utilizes road network data and can manually designate stop signs to avoid selecting routes marked with these 
signs in hazardous zones. The creation of a road network dataset involves determining the length and travel 
time of each road segment through its spatial attributes. The road network dataset serves as input for devising 
evacuation route plans using Network Analysis. The hazard exposure map for tsunami disasters in the coastal 
areas of Pangandaran Regency is divided into 5 levels: very high, located in Parigi District covering 43.56% 
of the area; high, also in Parigi District covering 49.92% of the area; moderate exposure level in Kalipucang 
District covering 57% of the area; low exposure category in Sidamulih District covering 8.74% of the area; and 
very low, found in both Sidamulih and Parigi Districts covering 0.02% of the area. 

Keywords; Evacuation route map, GIS, Pangandaran, Tsunami 
 
PENDAHULUAN 

Berbagai bencana alam seperti gempabumi, 
gelombang badai, gelombang tsunami, banjir, dan 
lainnya, terjadi setiap tahun di berbagai belahan 
dunia. Untuk memperkirakan tingkat bencana 
secara kuantitatif, perlu untuk memperkirakan 

perilaku fenomena alam yang menyebabkan 
bencana alam (Uno & Kashiyama, 2008). Tsunami 
juga sering dianggap sebagai gelombang air 
pasang. Hal ini terjadi karena pada saat mencapai 
daratan, gelombang tsunami lebih menyerupai air 
pasang yang tinggi daripada menyerupai ombak 
biasa yang mencapai pantai secara alami oleh 
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tiupan angin. Namun sebenarnya gelombang 
tsunami sama sekali tidak berkaitan dengan 
peristiwa pasang surut air laut. Karena itu untuk 
menghindari pemahaman yang salah, para ahli 
oseanografi sering menggunakan istilah gelombang 
laut seismic untuk menyebut tsunami yang secara 
ilmiah (Power & Leonard, 2013).  

Indonesia merupakan salah satu negara yang 
memiliki ancaman terhadap bencana gempabumi 
dan tsunami. Hal ini dikarenakan Indonesia berada 
di antara tiga lempeng dunia, yaitu Lempeng Indo-
Australia, Lempeng Eurasia, dan Lempeng Pasifik. 
Lempeng-lempeng ini mengalami pergerakan yang 
dapat menyebabkan terjadinya gangguan-
gangguan di dasar laut berupa gempabumi tektonik, 
longsoran lempeng di dasar laut, dan letusan 
gunung api di dasar laut (Hadi & Astrid 2017).  

Pada rentang tahun 1629 sampai 2000, 
terdapat 108 kejadian tsunami, yang terdiri dari 98 
(90,7%) tsunami yang disebabkan oleh 
gempabumi, 9 (8,3%) oleh erupsi gunung api, dan 
1 (1%) karena longsoran. Tingginya kejadian 
tsunami di Indonesia itu berkaitan erat dengan 
tatanan tektonik (tectonic setting) kepulauan 
Indonesia (Tejakusuma, 2008). Total ada 110 
tsunami yang terjadi di Indonesia. Di antara 110 
tsunami tersebut, 100 tsunami disebabkan oleh 
gempabumi, sembilan tsunami disebabkan oleh 
letusan gunung berapi, dan satu tsunami oleh 
disebabkan oleh tanah longsor (Febrina et al., 
2020).  

Tsunami yang disebabkan oleh gempabumi 
merupakan faktor utama terjadinya tsunami di 
Indonesia. Pusat gempa berhubungan erat dengan 
zona subduksi dan menyebabkan jalur gempa yang 
terjadi sering melewati zona subduksi (Febrina et 
al., 2020). Kabupaten Pangandaran merupakan 
kabupaten yang cukup terkenal. Pada 2016, 
terdapat 2.459.096 pengunjung yang mengunjungi 
tempat wisata di Kabupaten Pangandaran. Dari 
jumlah tersebut, 56% pengunjung mengunjungi 
wisata Pantai Pangandaran. Hal tersebut menjadi 
bukti bahwa Pantai Pangandaran menjadi bagian 
dari destinasi tempat wisata favorit (Putra Sandrika 
et al., 2020). Pantai Pangandaran ialah salah satu 
dari beberapa pantai yang berada di selatan Pulau 
Jawa yang letaknya berada pada zona tumbukan 
(subduksi) antara Lempeng Indo-Australia dan 
Eurasia sehingga menyebabkan Pantai 
Pangandaran rawan akan terjadinya gempabumi 
dan tsunami (Lestari et al., 2023). Daerah Pesisir 
Selatan Kabupaten Pangandaran yang memiliki 
riwayat tsunami dengan ketinggian run up tsunami 
mencapai 15,7 meter pada tahun 2006 berdasarkan 
data BPBD Kabupaten Pangandaran (Nurwatik et 
al., 2022). Ketika tsunami di Pangandaran terjadi 
pada 2006, sistem peringatan dini tsunami 
Indonesia masih dalam proses pengembangan. 
Sistem pelampung penilaian laut dalam dan 

pelaporan tsunami belum dikerahkan dan 160 
jaringan seismograf dan pengukur pasang surut di 
sepanjang perairan Indonesia masih dalam proses 
pembangunan.  

Berdasarkan survei yang dilakukan, dapat 
diketahui bahwa tidak semua masyarakat setempat 
merasakan guncangan gempabumi yang kuat. 
Kesadaran dan informasi tsunami ditemukan tidak 
merata. Sebanyak lebih dari 90% masyarakat tidak 
pernah diberikan informasi tentang tsunami di 2 dari 
5 desa. Umumnya, sebagian besar responden 
mulai mengungsi ketika melihat gelombang tsunami 
dan melihat orang lain mengungsi (Sujatmiko, 
2021). Kurangnya sistem peringatan tsunami yang 
efektif sering menjadi penyebab tingginya angka 
kematian saat tsunami melanda Indonesia. Namun, 
terdapat faktor lain yang mempengaruhi kematian 
yaitu skala gelombang masuk, kurangnya 
kesadaran masyarakat, kurangnya kesiapan, 
hingga komunikasi yang tidak efektif sebelum dan 
selama evakuasi (Wargadalam et al., 2021). 

Struktur data jaringan adalah salah satu 
representasi paling awal dalam sistem informasi 
geografis (SIG), dan analisis jaringan tetap menjadi 
salah satu yang paling signifikan. Analisis jaringan 
memiliki dasar teoritis yang kuat dalam disiplin 
matematika teori graf dan topologi. Hal tersebut 
memiliki hubungan topologi yang melekat dalam 
jaringan yang mengarah pada kemajuan 
revolusioner dalam struktur data SIG (Curtin, 2007). 
Network Analysis merupakan salah satu tools 
dalam perangkat lunak ArcGIS yang dapat 
digunakan untuk menganalisis suatu objek di 
permukaan bumi berdasarkan rangkaian jaringan 
yang berada di sekitarnya. Misalnya rangkaian 
jaringan transportasi, rangkaian jaringan listrik, dan 
sebagainya. Network Analysis tergolong salah satu 
jenis pemodelan spasial yang digunakan untuk 
menjawab beberapa pertanyaan mengenai jarak, 
ketepatan waktu, dan cakupan area (Tistariawan & 
Nugraha, 2020). ArcGIS Network Analysis 
merupakan salah satu extension yang disediakan 
pada software ArcGis yang memiliki kemampuan 
untuk melakukan analisis jaringan, dimana dalam 
melakukan analisis jaringan Network Analysis akan 
menemukan jalur dengan impedansi yang paling 
kecil. Yang termasuk jaringan pada Network 
Analysis yaitu jaringan jalan, jaringan kabel listrik, 
jaringan sungai, serta jaringan pipa (Buana, 2012). 
METODE 

Lokasi Penelitian 

Geografis wilayah Kabupaten Pangandaran 
berada pada 108°30’ sampai dengan 108°40’ bujur 
timur dan 7°40’20” sampai dengan 7°50’20’’ lintang 
selatan. Luas wilayah Kabupaten Pangandaran 
secara keseluruhan mencapai 101.092 hektare 
(Gambar 1).  



Peta Jalur Evakuasi Bencana Tsunami di Wilayah Pesisir Kabupaten Pangandaran…………………………………….(Mahfudz, et al) 

33 
 

 
Gambar 1. Lokasi penelitian. 

Analisis spasial sangat efektif dalam 
memvisualisasikan pengolahan dan analisis data 
secara cepat, akurat, dan praktis. Hal ini 
mempercepat proses pengambilan keputusan di 
bidang yang sedang dikaji. Dalam penelitian ini, 
pengumpulan data merupakan langkah pertama 
yang dilakukan, yang kedua melakukan proses 
analisis data dan yang terakhir adalah hasil. 
Perangkat lunak untuk pengolahan data dalam 
penelitian ini adalah Envi 5.3 dan ArcGIS 10.3. 
Lebih jelasnya proses pengolahan data dapat dilihat 
pada diagram alir Gambar 2. 

Digital Elevation Model (DEM) 

Data DEM secara nasional dikeluarkan oleh 
Badan Informasi Geospasial (BIG). DEM ini disebut 
dengan DEMNAS (DEM Nasional). DEMNAS 
merupakan integrasi data ketinggian yang meliputi 
data IFSAR (resolusi 5m), TERRASAR-X (resolusi 
5m) dan ALOS PALSAR (11,25m). Dengan 
beberapa macam data DEMNAS mempunyai 
resolusi spasial 0,27 arc-second (Iswari & 
Anggraini, 2018).  

Skoring dan Pembobotan 

Metode skoring adalah suatu metode 
pemberian skor atau nilai terhadap masing-masing 
nilai parameter berdasarkan kriteria yang telah 
ditentukan. Metode pembobotan atau metode 
weighting adalah suatu metode yang digunakan 
apabila setiap parameter memiliki peranan yang 
berbeda-beda Pembobotan dipakai jika objek 
penelitian memiliki beberapa parameter untuk 
menentukan kemampuan lahan atau sejenisnya 
(Sholikhan et al., 2019). Skoring dan pembobotan 
tersebut dilakukan untuk menentukan nilai bahaya. 
Secara matematis skoring dan pembobotan 
tersebut dilakukan dengan menggunakan 
Persamaan 1. 

𝑥 = ∑ (Wᵢ ∗ Xᵢ)∞
𝑛=1  

 ….............................………..(1) 
di mana:  
X  = Nilai bahaya  
Wi = Bobot untuk parameter ke-i 
Xi = Skor kelas pada parameter ke-i 

 

 
Gambar 2. Diagram alir penelitian. 
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Pemberian skor dan bobot pada masing-
masing kelas keterpaparan berdasarkan empat (4) 
parameter yaitu jarak dari garis pantai, ketinggian, 
wilayah lereng, dan jarak dari sungai (Tabel 1). 
Pada level parameter tersebut diberikan skor dan 
bobot kemudian di-overlay untuk mendapatkan 
tingkat kerentanan. Parameter dibuat setelah 
menerapkan overlay berbobot menggunakan 
analisis spasial (Jankowski, 1995).  

Tabel 1. Parameter keterpaparan. 

Parameter Kelas Skor Bobot 

Jarak dari garis 
pantai (m) 
 
 
 

0 – 5000 
501 – 1000 

1001 – 1500 
1501 – 3000 

>3000 

5 
4 
3 
2 
1 

30 
 
 
 
 

Ketinggian (m) 
 
 
 
 

>10 
11 – 25 
26 – 50 

51 – 100 
> 100 

5 
4 
3 
2 
1 

30 
 
 
 

25 

Wilayah lereng 
(%) 
 
 
 
 

0 – 2 
3 – 5 

6 – 15 
16 – 40 

>40 
0 – 100 

5 
4 
3 
2 
1 
5 

 
 
 
 

15 
 

Jarak dari 
sungai 

101 - 200 
201 – 300 
301 – 500 

>500 

4 
3 
2 
1 

 

Waktu Tempuh  

Jarak jalur evakuasi dari titik awal menuju 
shelter area berkaitan dengan waktu yang 
dibutuhkan korban untuk menyelamatkan diri 
berdasarkan kecepatan rata-rata orang dewasa 
berlari yaitu 47 m/16,5 detik (Andreas et al., 2021). 
Rumus untuk menghitung waktu yang dibutuhkan 
terhadap jarak jalur evakuasi dijabarkan sebagai 
berikut:  
Waktu tempuh = 
𝐿

𝑉
 𝑥 𝑡……………...........................….(2) 

di mana: 
L = Jarak bibir pantai ke Shelter  
V = Kecepatan Berlari  
t = Faktor Pengali  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Jarak dari Garis Pantai 

Data yang digunakan untuk membuat peta 
jarak dari garis pantai yaitu shapefile garis pantai 
dengan bantuan tool multiple ring buffer. Jarak yang 
digunakan untuk membuat peta tersebut yaitu 
radius 0-500 m, 501-1.000 m, 1.001-1.500 m, 
1.501-3.000 m, dan 3.001-5.000 m. Jarak terjauh 
diasumsikan 5.000 m karena potensi terpapar 
tsunami akan lebih kecil apabila jarak dari pantai 
semakin jauh. Peta jarak dari garis pantai diperoleh 
berdasarkan hasil reklasifikasi nilai menggunakan 
metode Quantil yang menggambarkan tingkat 

keterpaparan dibagi ke dalam 5 (lima) kelas (Tabel 
2). 

Tabel 2. Pengkelasan keterpaparan jarak dari pantai. 

Jarak (m) Skor Bobot 
Skor* 
Bobot 

(x) 

Kelas 
Keterpaparan 

0-500 5 

30 

150 Sangat tinggi 

501-1.000 4 120 Tinggi 

1.001-1.500 3 90 Sedang 

1.501-3.000 2 60 Rendah 

3.001-5.000 1 30 
Sangat 
rendah 

Ketinggian dan Kemiringan Lereng 

Ketinggian yang rendah disertai dengan debit 
yang relatif lebih tinggi dan lebih cepat maka 
menyebabkan gelombang air yang tinggi (Sowmya 
et al., 2015). Lereng yang lebih curam lebih rentan 
terhadap permukaan limpasan, sedangkan daerah 
datar rentan terhadap genangan air (Ouma & 
Tateishi, 2014). Laju aliran air berbanding terbalik 
dengan sudut kemiringan, sehingga permukaan 
aliran meningkat di daerah lereng yang lebih tinggi, 
tetapi ketika tiba-tiba terjadi penurunan terhadap 
lereng, maka sejumlah besar air menjadi tidak 
bergerak dan mengakibatkan situasi banjir 
(Fernández & Lutz, 2010).  

Ada korelasi positif secara signifikan antara 
permukaan kecepatan aliran dan kemiringan suatu 
daerah (Li et al., 2012). Kemiringan juga 
mengarahkan aliran air yang tidak putus-putus pada 
suatu wilayah dan menjadi indikator terhadap 
kerawanan banjir (Fox et al., 1997).  

Tabel 3. Pengkelasan ketinggian. 

Tinggi 
(m) 

Skor Bobot Skor* 
Bobot 

(x) 

Kelas 
Keterpaparan 

<10 5 

30 

150 Sangat tinggi 
11-25 4 120 Tinggi 
26-50 3 90 Sedang 

51-100 2 60 Rendah 
>100 1 30 Sangat rendah 

 
Tabel 4. Pengkelasan kemiringan tanah. 

Kemiringan 
(%) 

Skor Bobot 
Skor* 

Bobot (x) 
Kelas 

Keterpaparan 

0-2 5 

25 

125 
Sangat 
tinggi 

3-5 4 100 Tinggi 
6-15 3 75 Sedang 

16-40 2 50 Rendah 

>40 1 25 
Sangat 
rendah 

 
Untuk menentukan ketinggian dibuat 

menggunakan data digital elevation model (DEM) 
dengan bantuan tool reclassify. Tool tersebut akan 
mengkelaskan ketinggian dari data DEM dalam 
format raster. Data raster harus diubah menjadi 
data vector menggunakan tool raster to polygon 
agar data tersebut dapat ditambahkan informasi 
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berupa data attribute. Semakin tinggi permukaan 
tanah, maka tingkat keterpaparan suatu wilayah 
terhadap tsunami semakin kecil. Sedangkan 
informasi tentang pengkelasan ketinggian, skor, 
bobot, dan tingkat keterpaparan dijabarkan pada 
Tabel 3. Tingkat kemiringan tanah semakin tinggi 
juga mengurangi resiko terdampak oleh tsunami 
(Tabel 4).  

Keterpaparan 

Infrastruktur atau masyarakat yang berada di 
zona bahaya tsunami secara langsung terkena 
potensi tsunami sehingga berisiko terpapar 
(Steinritz et al., 2021). Berdasarkan distribusi 
spasial populasi keterpaparan terhadap bahaya 
tergantung dari waktu, terutama di daerah dengan 
kepadatan penduduk yang tinggi. Karena aktivitas 
manusia, mobilitas distribusi dan kepadatan 
populasi sangat bervariasi dalam siklus harian 
(Freire et al., 2011). Faktor penentu keterpaparan 
suatu wilayah terhadap bencana tsunami 
dipengaruhi oleh jarak dari pantai, ketinggian, 
kemiringan lereng, dan jarak dari sungai. Luasan 
terdampak tiap kecamatan terhadap bencana 
tsunami dilihat dari jumlah nilai bahaya, hal tersebut 
dapat dilihat pada Tabel 5. Tabel 5 menunjukkan 

bahwa ∑x paling tinggi yaitu 500 dan ∑x paling 
rendah adalah 100, maka untuk kelas 
keterpaparannya yaitu 0-100 (sangat rendah), 101-
200 (rendah), 201-300 (sedang), 301-400 (tinggi), 
401-500 (sangat tinggi).  

 
Tabel 5. Pengekalasan keterpaparan bahaya tsunami. 

x 
jarak 
dari 

pantai 

x 
Keting-

gian 

x 
Kemi-
ringan 

x 
Sungai 

∑x Kelas 

150 150 125 75 500 Sangat tinggi 

120 120 100 60 400 Tinggi 
90 90 75 45 300 Sedang 
60 60 50 30 200 Rendah 

30 30 25 15 100 Sangat rendah 

 
Tabel 6 menggambarkan kecamatan yang 

terpapar bahaya tsunami berdasarkan persentase 
dari total wilayah di masing-masing kecamatan. 
Data tersebut menunjukkan keterpaparan sangat 
tinggi berada di Kecamatan Parigi sebesar 43,56% 
dari total luas wilayah 3.554,3 hektare. Sedangkan 
keterpaparan sangat rendah berada di Kecamatan 
Kalipucang (0%). Peta keterpaparan tiap 
kecamatan dari bahaya tsunami dapat dilihat pada 
Gambar 3

. 

Tabel 6. Data keterpaparan di Pesisir Kabupaten Pangandaran. 

Kecamatan 

Luas Area 
Terpapar 

Keseluruhan 
(hektare) 

Luas Area Berdasarkan Kelas Terpapar (hektare) 

Sangat 
tinggi 

Tinggi Sedang  Rendah 
Sangat 
Rendah 

Kalipucang 6.045,64 
826,37 1,560,12 3,484,42 174,72 0,00 
13,67% 25,80% 57,63% 2,89% 0,00% 

Pangandaran 4.303,38 
1221,64 1922,15 1107,21 52,06 0,32 
28,39% 44,67% 25,73% 1,21% 0,01% 

Sidamulih 3.149,40 
792,44 1175,73 905,43 275,18 0,62 

25,16% 37,33% 28,75% 8,74% 0,02% 

Parigi 3.554,30 
1548,24 1774,44 70,70 160,16 0,76 

43,56% 49,92% 1,99% 4,51% 0,02% 

Cijulang 4.080,05 
820,01 1809,57 1249,98 200,01 0,49 

20,10% 44,35% 30,64% 4,90% 0,01% 

Cimerak 9.373,69 
1319,63 3576,38 4329,28 147,34 1,06 

14,08% 38,15% 46,18% 1,57% 0,01% 

 

 

 

a b 
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Gambar 3.  Peta keterpaparan a. Kecamtan Kalipucang, b. Kecamatan Pangandaran, c. Kecamatan Sidamulih, d. 
Kecamatan Parigi, e. Kecamatan Cijulang, f. Kecamatan Cimerak. 

Kecamatan Kalipucang 

Jalur terpendek evakuasi tsunami yaitu 47,71 
m dan jalur terpanjang yaitu 8.629,76 m, panjang 
jalur evakuasi erat kaitannya dengan waktu yang 
dibutuhkan korban tsunami untuk menyelamatkan 
diri menuju shelter area. Kecepatan rata-rata orang 
dewasa berlari yaitu 50 m/16,5 detik. Wilayah 
terpapar di Kecamatan Kalipucang memiliki luas 
6045,64 Ha dengan tingkat keterpaparan rendah 
sampai dengan sangat tinggi. Kecamatan 
Kalipucang memiliki jumlah fasilitas umum untuk 
shelter area yaitu 17 unit yang terdiri dari fasilitas 
pendidikan, kantor kepala desa dan masjid dengan 
jumlah jalur evakuasi 53 jalur. 

Kecamatan Pangandaran  

Jalur terpendek evakuasi tsunami yaitu 1,28 m 
dan jalur terpanjang yaitu 4996,42 m, panjangnya 
jalur evakuasi erat kaitannya dengan waktu yang 
dibutuhkan korban tsunami untuk menyelamatkan 
diri menuju shelter area. Kecepatan rata-rata orang 
dewasa berlari yaitu 50 m/16,5 detik. Wilayah 
terpapar di Kecamatan Pangandaran memiliki luas 
4303,38 Ha dengan tingkat keterpaparan sangat 
rendah sampai dengan sangat tinggi. Kecamatan 
Pangandaran memiliki jumlah fasilitas umum untuk 
shelter area yaitu 23 unit yang terdiri dari fasilitas 
pendidikan, kantor kepala desa dan masjid dengan 
jumlah jalur evakuasi 68 jalur.  

Kecamatan Sidamulih  

Kecamatan Sidamulih memeiliki luas wilayah 
terpapar tsunami yaitu 3149,40 Ha dengan tingkat 
keterpaparan sangat rendah sampai dengan 
tertingggi. Kecamatan Sidamulih memeiliki jumlah 
fasilitas umum untuk menyelamatkan diri apabila 
terjadi tsunami yaitu 21 unit yang terdiri dari fasilitas 
kesehatan, fasilitas pendidikan, masjid dan kantor 
kepala desa. Terdapat 39 jalur evakuasi dengan 
jarak terpendek adalah 8,47 m dan jarak terjauh 
adalah 3711,97 m. Panjangnya jalur evakuasi 
menuju shelter area erat kaitannya dengan waktu 
yang dibutuhkan korban unntuk menyelamatkan 
diri. Kecepatan rata-rata orang dewasa berlari yaitu 
50 m/16,5 detik. 

Kecamatan Parigi  

Kecamatan Parigi luas wilayah terpapar yaitu 
3554,35 Ha dengan tingkat keterpaparan sangat 
rendah sampai dengan sangat tinggi. Kecamatan 
Parigi memiliki jumlah fasilitas umum untuk shelter 
area yaitu 18 unit yang terdiri dari masjid dan sarana 
pendidikan. Terdapat 56 jalur evakuasi dengan 
jarak terdekat adalah 29,40 m dan jarak terjauh 
adalah 6791,04 m. Panjangnya jalur evakuasi 
menuju shelter area erat kaitannya dengan waktu 
yang dibutuhkan korban unntuk menyelamatkan 
diri. Kecepatan rata-rata orang dewasa berlari yaitu 
50 m/16,5 detik, maka hubungan jarak terhadap 
waktu tempuh yang di butuhkan korban menuju 
shelter area.  

c d 

e f 
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Kecamatan Cijulang  

Kecamatan Cijulang memiliki luas wilayah 
terpapar tsunami yaitu 4080,05 Ha dengan kelas 
keterpaparan sangat rendah sampai dengan sangat 
tinggi. Kecamatan tersebut memiliki fasilitas umum 
untuk shelter area yaitu 14 unit yang terdiri sarana 
pendidikan, masjid dan kantor kepala desa dengan 
jalur evakuasi sebanyak 31 jalur, jalur terdekat 
evakuasi yaitu 44,10 m dan jalur terjauh yaitu 
6262,67 m. Panjangnya jalur evakuasi menuju 
shelter area erat kaitannya dengan waktu yang 
dibutuhkan korban untuk menyelamatkan diri. 
Kecepatan rata-rata orang dewasa berlari yaitu 50 
m/16,5 detik, maka hubungan jarak terhadap waktu 
tempuh yang di butuhkan korban menuju shelter 
area.  
Kecamatan Cimerak  

Kecamatan Cimerak memiliki luas wilayah 
terpapar yaitu 9373,69 Ha dengan tingkat 

keterpaparan mulai dari sangat rendah sampai 
dengan sangat tinggi. Kecamatan tersebut memiliki 
shelter area sebanyak 26 unit yang terdiri dari 
masjid, fasilitas pendidikan, fasilitas perdagangan, 
fasilitas kesehatan dan kantor kepala desa dengan 
jalur evakuasi sebanyak 63 jalur, jalur terdekat yaitu 
21,21 m dan jalur terjauh yaitu 7282,35 m. 
Panjangnya jalur evakuasi menuju shelter area erat 
kaitannya dengan waktu yang dibutuhkan korban 
unntuk menyelamatkan diri. Kecepatan rata-rata 
orang dewasa berlari yaitu 50 m/16,5 detik, maka 
hubungan jarak terhadap waktu tempuh yang di 
butuhkan korban menuju shelter area.  

Keterpaparan dimasing-masing Kecamatan 
untuk memudahkan dibuat dalam bentuk peta 
evakuasi tsunami yang komprehensif dan informatif 
untuk membantu penduduk Kabupaten 
Pangandaran dalam menghadapi potensi bencana 
tsunami dengan lebih siap dan efektif. Peta 
keterpaparan tiap Kecamatan dari bahaya tsunami 
dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4.  Peta Jalur Evakuasi a. Kecamatan Kalipucang, b. Kecamatan Pangandaran, c. Kecamatan Sidamulih,  
d. Kecamatan Parigi, e. Kecamatan Cijulang, f. Kecamatan Cimerak. 

Peta evakuasi tsunami dalam penelitian ini 
memberikan panduan yang jelas dan mudah 
dipahami bagi penduduk di masing-masing 
kecamatan di Kabupaten Pangandaran dalam 
menghadapi situasi darurat. Dengan kesiapan dan 
pengetahuan yang tepat, diharapkan masyarakat 
dapat bertindak secara cepat dan efektif untuk 
menyelamatkan diri dan orang lain saat terjadi 
ancaman tsunami. 

KESIMPULAN 

Peta keterpaparan bahaya bencana tsunami di 
wilayah pesisir Kabupaten Pangandaran dibagi 
menjadi 5 tingkatan, yaitu sangat tinggi yang berada 
di wilayah Kecamatan Parigi dengan luas 43,56% 
dari luas wilayah, tinggi yang berada di wilayah 
Kecamatan Parigi dengan luas 49,92% dari luas 
wilayah, sedang berada di wilayah Kecamatan 
Kalipucang dengan luas 57% dari luas wilayah, 
rendah berada di Kecamatan Sidamulih dengan 
luas 8,74% dari luas wilayah, dan sangat rendah 
berada di wilayah Kecamatan Sidamulih dan Parigi 
dengan luas 0,02% dari luas wilayah.  

Jarak jalur evakuasi rata-rata Kabupaten 
Pangandaran adalah 1.730 m dengan rata-rata 
waktu tempuh 9,51 menit untuk mencapai shelter. 
Bangunan shelter sebesar 56,69% berupa 
bangunan masjid, pendidikan/penelitian lainnya 
sebesar 33,76%, sedangkan fasilitas kesehatan, 
kantor desa dan pusat bisnis rata-rata sebesar 
3,18% 
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